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Abstrak

Komoditas Moina macrocopa merupakan pakan alami yang
potensial bagi benih ikan air tawar, karena nilai gizinya yang
tinggi, mudah dicerna, mempunyai daya reproduksi yang tinggi,
dan mudah dikembangkan serta memiliki ukuran yang sesuai
dengan bukaan mulut ikan. Permasalahan dalam penggunaan
M. macrocopa sebagai pakan alami terkendala pada
ketersediaan M. macrocopa baik dari alam maupun dari
budidaya. Kepadatan populasi dalam budidaya M. macrocopa
bervariasi dikarenakan pakan yang digunakan kualitasnya
berbeda. Kebutuhan M. macrocopa sebagai pakan alami dapat
terpenuhi apabila kualitas dan kuantitas pakan yang digunakan
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi minyak ikan lemuru dalam fermentasi suspensi
dedak terhadap fekunditas dan produksi anak M. macrocopa.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
terdiri dari enam perlakuan tiga ulangan, yaitu: kontrol (minyak
ikan lemuru 0 mg/L, dedak 100 gram ), P1 (minyak ikan lemuru 4
mg/L, dedak 100 gram ), P2 (minyak ikan lemuru 5 mg/L, dedak
100 gram), P3 (minyak ikan lemuru 6 mg/L, dedak 100 gram ),
P4 (minyak ikan lemuru 7 mg/L, dedak 100 gram ), dan P5
(minyak ikan lemuru 8 mg/L, 100 gram dedak). Parameter yang
diamati adalah fekunditas dan produksi anak per induk serta
kualitas air. Analisis data menggunakan uji Analysys of Variance
dilanjutkan uji berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa budidaya M. macrocopa menggunakan pakan fermentasi
suspensi dedak dengan minyak ikan lemuru yang berbeda
berpengaruh terhadap fekunditas dan produksi anak M.
macrocopa. Konsentrasi minyak ikan lemuru 6 mg/L dalam
pakan menghasilkan fekunditas sebesar 24,00+2,00 butir/induk
dan produksi anak per induk sebesar 20,33+1,52 ind/induk.

Kata kunci: Dedak, minyak ikan lemuru, pakan, suplemen
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Abstract

Moina macrocopa is a natural food that has the potential for freshwater fish seeds, because of its
high nutritional value, easy to digest and has a fast, fast breeding, and has a size that is in
accordance with the fish's mouth opening. Problems in the use of M. macrocopa as natural food are
constrained by the availability of M. macrocopa both from nature and from cultivation. Population
density in M. macrocopa cultivation varies due to different quality of food used. The needs of M.
macrocopa as natural food can be met if the quality and quantity of feed used optimally support
population growth. This study aims to determine the effect of lemuru fish oil concentration in bran
suspension fermentation on fecundity and offspring production of M. macrocopa. This study used a
completely randomized design (CRD) consisting of five treatments three replications, namely: control
treatment (0 mg/L lemuru fish oil, 100 gram bran), P1 (4 mg/L lemuru fish oil, 100 gram bran), P2
(lemuru fish oil 5 mg/L, 100 gram bran ), P3 (lemuru fish oil 6 mg/L, 100 gram bran), P4 (7 mg/L
lemuru fish oil, 100 grams), and P5 (8 mg/L lemuru fish oil, 100 gram bran ).The parameters observed
were fecundity and child production per parent and water quality. Data analysis used the Analysis of
Variance test followed by Duncan's multiple test. The results showed that the cultivation of M.
macrocopa using different bran suspension feed with supplemented lemuru fish oil affected the
fecundity and production of children per M. macrocopa parent. The concentration of lemuru fish oil of
6 mg/L in the feed resulted in a fecundity of 24,00+2,00 eggs/parent and child production is
20,33+1,52 ind/parent.

Keywords: Bran, lemuru fish oil, feed, suplement

1. Pendahuluan sebanyak 8%  dapat = memperbaiki
kandungan nutrisinya dibandingkan tanpa
terfermentasi. Kandungan protein
meningkat dari 12,23% menjadi 25,27%,
karbohidrat dari 66,3% menjadi 46,10%,
kadar abu dari 16.53% menjadi 18,91%
kadar lemak 5,12% menjadi 9,72%.

Pada penelitian Meilisa et al.
(2015), penggunaan dedak padi hasil
fermentasi ragi dengan ragi tape
menunjukan kepadatan populasi dan laju
pertumbuhan populasi tertinggi pada
kosentrasi 0.1 mg/L yang ditambahkan
secara terus menerus selama masa
penelitian. Kelemahan penelitian Meilisa et
al. (2015) yaitu sari dedak padi
terfermentasi menggunakan ragi tape
yang diberikan secara terus menerus
menyebabkan air media pemeliharaan
menjadi keruh dan berlendir. Peningkatan
kandungan nutrisi suspensi dedak sebagai
pakan M. macrocopa dapat dilakukan
dengan penambahan minyak ikan lemuru.
Minyak ikan memiliki kandungan asam
lemak jenuh 25% dan lemak tak jenuh
75%. Salah satu asam lemak tak jenuh
yaitu Omega-3 yang dapat ditemukan
pada ikan kembung, lemuru, bandeng,
layang, dan tongkol (Meinelt et.al., 1999).
Asam lemak Omega-3 pada minyak ikan
yang dominan adalah EPA dan DHA.
Selain itu, minyak ikan juga mengandung
vitamin A dan D. Omega-3 yang
terkandung dalam minyak ikan lemuru
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Moina  macrocopa  berpotensi
sebagai pakan alami bagi benih ikan air
tawar karena kandungan gizinya yang
tinggi, mudah dicerna, dan kemampuan
reproduksinya yang cepat. Selain itu
mudah dikembangkan dan memiliki
ukuran yang cocok untuk ikan (Rosyadi,
2013). Penggunaan M. macrocopa
sebagai pakan alami terkendala pada
ketersediaan M. macrocopa baik dari
alam maupun dari budidaya. Kepadatan
populasi dalam budidaya bervariasi
seperti pakan yang digunakan kualitasnya
berbeda. Menurut Lopatina (2012),
kualitas dan kuantitas pakan merupakan
salah satu faktor yang penting untuk
mempengaruhi fekunditas dan produksi
anak M. macrocopa.

Dedak merupakan limbah
pertanian padi yang melimpah dan
berpotensi sebagai pakan M. macrocopa,
jika diolah menjadi partikel tersuspensi.
Dedak memiliki kandungan protein
sebesar (11-13%) dan lemak (16-20%)
(Hadipernata et al., 2012). Namun protein
yang terkandung di dalam dedak relatif
rendah. Fermentasi merupakan salah satu
pengolahan makanan secara biologis yang
melibatkan aktivitas mikrooganisme guna
memperbaiki gizi (Sukaryana, 2011).
Sianturi et al. (2006) membuktikan bahwa
dedak yang terfermentasi dengan ragi
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sebesar 22,6%. Selain meningkatkan
kandungan nutrisi (terutama EPA dan
DHA), penambahan minyak ikan pada
suspensi dedak dapat meningkatkan
kelangsungan hidup, memperbesar ukuran
larva, dan meningkatkan daya tahan
tubuh. Kekurangan asam lemak akan
menyebabkan  gangguan  kesehatan,
pertumbuhan abnormal, berkurangnya
fekunditas dan kemampuan membentuk
embrio (Cedoloh et.al., 2011).
Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian terkait pengkayaan
suspensi dedak dengan penambahan
minyak ikan lemuru untuk mengetahui
fekunditas dan mengoptimalkan produksi
anak M.Macrocopa.

2. Material dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada
Mei-Juni 2023 di Laboratorium Budidaya
dan Anatomi (B-101) Fakultas Perikanan
dan Kelautan Universitas Airlangga.
Peralatan yang digunakan adalah toples
kaca volume 300 ml untuk kultur M.
macrocopa, aerator, saringan, blender
untuk mengolah dedak padi, handcounter,
spuit untuk mengambil sampel, Petri disk,
mikroskop, DO meter, termometer, dan pH
pen. Bahan yang digunakan meliputi:
spesies M. macrocopa, fermentasi dedak
sebagai pakan serta minyak ikan lemuru.

Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Pada penelitian ini menggunakan 6
perlakuan dan masing-masing perlakuan
dengan tiga ulangan. Berdasarkan
penelitian Ulimaz (2019), pakan suspensi
dedak 69,3 mg/L dapat menghasilkan
produksi anakan per induk sebanyak 13-
17 ind. Kepadatan inokulan yang
digunakan adalah 20 ind/L (Mubarak,
2017). Detail dari perlakuan penelitian ini
sebagai berikut :

PO : Fermentasi suspensi dedak 100 gr +
0 mg/L suplemen minyak ikan lemuru.
P1 : Fermentasi suspensi dedak 100 gr +
4 mg/L suplemen minyak ikan lemuru.
P2 : Fermentasi suspensi dedak 100 gr +
5 mg/L suplemen minyak ikan lemuru.
P3 : Fermentasi suspensi dedak 100 gr +
6 mg/L suplemen minyak ikan lemuru.
P4 : Fermentasi suspensi dedak 100 gr +
7 mg/L suplemen minyak ikan lemuru.
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P5 : Fermentasi suspensi dedak 100 gr +
8 mg/L suplemen minyak ikan lemuru.

Penyediaan Inokulan
Ephipia ditetaskan terlebih dahulu

untuk mendapatkan anakkan M.
macrocopa  (betina  partenogenesis).
Ephipia  ditetaskan dalam  wadah
berukuran 10 L air dengan intensitas

pencahayaan 1800 lux selama 24 jam
(Mubarak et al.,, 2017). Selanjutnya
diadaptasikan dengan pakan fermentasi
suspensi dedak yang disubtitusi suplemen
minyak ikan lemuru. Penetasan pertama
berlangsung selama 24 jam, dan ephipia
yang telah menetas dipisahkan ke dalam
wadah lainnya.

Pembuatan Fermentasi Dedak dan Minyak
Ikan Lemuru

Dedak padi 100 gr dimasukkan ke
dalam kantong plastik, ditambahkan air
panas sebanyak 100 ml dan diaduk
sampai tercampur merata. Setelah itu
didiamkan sekitar 25 menit dengan suhu
30°C. Selanjutnya, dimasukkan ke dalam
wadah plastik dan ditutup rapat, didiamkan
selamal-4 hari hingga berbau seperti tape
basah dan lengket (Pratiwi et al., 2011).

Dedak hasil fermentasi dikeringkan
kemudian dicampur air dan dihomogenkan
menggunakan blender kecepatan 2000
rom hingga tercampur rata selama = 5
menit sebanyak 2 kali. Penyuspensian

kedua dilakukan setelah 30 menit
penyuspensian  pertama.  Selanjutnya
suspensi air tersebut disaring

menggunakan saringan ukuran 0,1 mm
dan 2 mm (Mubarak et al, 2017).
Selanjutnya perlakuan P1 sampai P5
diberikan tambahan suplemen minyak ikan
lemuru sesuai perlakuan.

Budidaya Moina macrocopa

Penelitian budidaya M. macrocopa
dilakukan pada toples yang berisi air
sebanyak 300 ml kemudian diberi aerasi
selama sehari untuk  meningkatkan
kandungan oksigen terlarut. Kepadatan M.
macrocopa dalam satu toples adalah
sebanyak 20 ind/L. Anak M. Macrocopa
yang berumur 24 jam menjadi ephipia
partenogenesis. Pemberian pakan
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dilakukan  sesuai perlakuan. Pakan
diberikan dua kali dalam satu hari yaitu
pagi hari pukul 08.00 dan sore hari pukul
16.00 WIB. Selama pemeliharaan tujuh
hari dilakukan pengukuran kualitas air
yang meliputi DO, suhu dan pH.
Pergantian air dilakukan setiap hari. Pada
hari kedua dilakukan pemanenan pertama,
dan induk dibudidayakan kembali.

Parameter Penelitian

Parameter utama adalah
fekunditas dan produksi anakkan M.
macrocopa. Pengamatan  fekunditas
menggunakan mikroskop pembesaran
400x dan diulang tiga kali. Pengamatan
anakkan M. macrocopa dilakukan secara

manual di atas Petri disk. Menurut
Mubarak et al., (2017), pengamatan
produksi anakan per indukan M.

macrocopa dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :

Produksi anak per induk =—aualch towl gk
Jumlah total bk

Fekunditas adalah semua telur-telur yang

akan dikeluarkan oleh organisme. Menurut

Nikolsky (1963), rumus fekunditas yaitu :
F=BgxFs:Bs

Keterangan :

F : Jumlah seluruh telur (butir)
Fs : Jumlah Telur sebagian

Bg : Bobot sebagian gonad
Bs : Bobot seluruh gonad

Parameter  pendukung adalah
tingkat kelulushidupan dan kualitas air
(suhu, pH dan DO). Perhitungan tingkat
kelulushidupan  dilakukan  di  akhir
pemeliharaan, yaitu setelah kelahiran
ketiga. Nilai tingkat kelulushidupan dapat

DOI: 10.20473 /jmcs.v13i1.52547

Nt
SR = ExlOO

Keterangan :

SR = Tingkat Kelulushidupan (%)

Nt = Jumlah M. macrocopa saat akhir
pemeliharaan

No = Jumlah M. macrocopa saat awal
pemeliharaan

Analisis Data

Analisis data fekunditas, produksi
anak per induk, dan tingkat kelulushidupan
diolah menggunakan uji ANOVA untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
reproduksi dan fekunditas M. macrocopa.
Apabila perlakuan berpengaruh nyata,
maka dilanjutkan dengan uji berganda
Duncan dengan taraf nyata 5% untuk
mengetahui  perlakuan yang terbaik
(Kusriningrum, 2012).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
a. Fekunditas

Fermentasi suspensi dedak padi
dengan penambahan minyak ikan lemuru
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap
fekunditas M. macrocopa. Rata-rata nilai
fekunditas M. macrocopa tertinggi pada
kelahiran ke 1, 2, dan 3 pada budidaya
terdapat pada perlakuan P3 (minyak ikan
lemuru 6 mg/L) sebanyak 18,00+1,00
butir/induk, 21,67+1,52 butir/induk,
24,00+2,00 butir/induk (Tabel 1). Nilai
fekunditas pada kelahiran ke-1 dan ke-3
tersebut berbeda nyata (p<0,05) dengan
semua perlakuan. Sedangkan pada
kelahiran ke-2 perlakuan P3 (minyak ikan
lemuru 6 mg/L) tidak berbeda nyata
(p>0,05) dengan P5 (minyak ikan lemuru
8 mg/L). Fekunditas terendah pada

d|h|tung de.ngan rumus berikut kelahiran ke-1, ke-2 dan ke-3 terdapat
(Effendi,1997) : . .
pada pakan suspensi dedak padi yang
tidak diberi penambahan suplemen
minyak ikan lemuru (Tabel 1).
21
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Tabel 1. Rata-rata fekunditas M. macrocopa

Rata-Rata Fekunditas + SD

Perlakuan M'[‘gﬂ?k rlkan Kelahiran-1 Kelahiran-2 Kelahiran-3
uru ind/butir ind/butir ind/butir
PO 0 mg/L 10,67+1,15°¢ 14,33+2,08°¢ 10,67+1,15°¢
P1 4 mg/L 11,00+£1,00¢ 13,67+1,52°¢ 11,00+£1,00°¢
P2 5 mg/L 14,00+1,00° 15,00+1,00%° 14,00+1,00°
P3 6 mg/L 18,00+1,002 21,67+1,522 24,002,002
P4 7 mg/L 14,67+0,57° 18,00+2,00° 14,67+0,57°
P5 8 mg/L 14,67+1,52° 17,67+0,572° 14,67+1,52°
Keterangan : @bcd Superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan terdapat

perbedaan yang nyata (p<0,05).

b. Produksi anakan per induk

Penambahan suplemen minyak
ikan lemuru berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap produksi anak per induk M.
macrocopa. Rata-rata produksi anak per
induk tertinggi di kelahiran ke 1, 2 dan 3
pada budidaya mengunakan pakan
suspensi dedak dengan penambahan
minyak ikan lemuru 6 mg/L berturut-turut
sebanyak 16,00+1,10 ind/induk,

18,00+1,00 ind/induk, 20,33+1,52
ind/induk (Tabel 2). Rata-rata produksi
anak per induk pada kelahiran ke-2 dan
dan ke-3 perlakuan P3 (minyak ikan
lemuru 6 mg/L) berbeda nyata (p<0,05)
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan
pada kelahiran ke-1 tidak berbeda nyata
(p>0,05) dengan P4 (minyak ikan lemuru
7 mg/L) dan P5 (minyak ikan lemuru 8
mg/L).

Tabel 2. Rata-rata produksi anak per induk M. macrocopa

Minyak lkan Rata-Rata Produksi Anak Per induk+ SD
Perlakuan lemuru Kelahiran-1 Kelahiran-2 Kelahiran-3
(mg/L) ind/induk ind/induk ind/induk
PO 0 8,67+0,57¢ 11,67+1,52°¢ 13,00+£1,00¢
P1 4 11,33+1,15°¢ 13,33+1,15% 14,67+0,57%°
P2 5 13,00+1,10°¢ 14,33+1,15° 13,00+1,00°¢
P3 6 16,00+1,102 18,00+1,002 20,33+1,522
P4 7 14,33+1,15% 15,00+1,00° 14,67+1,15%
P5 8 14,67+1,52%° 14,00+1,00° 15,33+0,57°
Keterangan : 2bcd Superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan adanya

pengaruh kosentrasi minyak ikan lemuru yang berbeda nyata (p<0,05).

c. Tingkat kelulushidupan

Penambahan suplemen minyak
ikan lemuru pada pakan suspensi dedak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
tingkat kelulushidupan M. macrocopa.
Pakan fermentasi  suspensi dedak
dengan suplemen minyak ikan lemuru 4

sampai 7 mg/L menghasilkan nilai tingkat
kelulushidupan 86,67 % yang berbeda
nyata (p<0,05) dengan penambahan
minyak ikan lemuru 08 mg/L dan tanpa
penambahan minyak ikan lemuru yaitu
83,33% (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata tingkat kelulushidupan M. macrocopa

Perlakuan Minyak lkan Lemuru (mg/L) SR+ SD
PO 0 83,3315,77¢
P1 4 86,67 2,88
P2 5 86.67+7,63"
P3 6 86,67+7,63"
P4 7 86,67+7,63"

P5 8 83,33+5,74°¢
Keterangan : &b<¢d Superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan terdapat
perbedaan yang nyata (p<0,05).

d. Kualitas air suplemen minyak ikan lemuru. Kisaran
kualitas air yang mendukung M.
macrocopa selama penelitian adalah
suhu antara 26,6-30,1°C, DO pada
kisaran 3,13-5,15 ppm dan pH berkisar
6,9-8 (Tabel 4).

Pengukuran kualitas air dilakukan
untuk mengetahui kondisi lingkungan dan
keberlangsungan budidaya M.
macrocopa menggunakan pakan
fermentasi suspensi dedak dengan

Tabel 4. Hasil kualitas air M. macrocopa

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4 P5
Suhu (°C) 26,6-28,3 26,7-28 27,8-28,6 27,4-29,2 28,2-30,1 28,3-28,9
pH 6,9-7,5 6,9-7,7 7-7,7 7,1-8 7-8 7,1-7,7
DO (mg/L) 3,13-4,48 3,40-4,74 3,22-4,85 3,43-5,15 3,33-4,97 3,30-4,74
Pembahasan nutrisi. Asam amino arginin
Kosentrasi penambahan mempengaruhi pengaturan fungsi

endokrin dan reproduksi, sedangkan
histidin mempengaruhi sintesis DNA dan
protein. Menurut (Mehdipour, 2011),
arginin dan histidin dapat mencegah
timbulnya rangsangan produksi epiphia,
meningkatkan pertumbuhan populasi,
meningkatkan kecepatan bereproduksi
serta sebagai efek gabungan dari kedua
proses tersebut.

Fekunditas  dipengaruhi  oleh
proses perkembangan telur dalam
kantong pengeraman M. macrocopa.
Proses perkembangan telur dapat
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan serta kualitas air. Kandungan
protein dan lemak yang tinggi dapat
mempercepat perkembangan embrio
pada Cladocera (Fink et al., 2011).
Fekunditas pada kelahiran ke-2 dan ke-3
mengalami  peningkatan. Fekunditas
tergantung oleh umur, ukuran tubuh, dan
kualitas pakan. Ukuran tubuh sangat
penting dalam studi organisme
zooplankton karena berhubungan
dengan  proses fisiologis  seperti
pertumbuhan, eksresi, pernapasan dan

suplemen minyak ikan lemuru dalam
pakan fermentasi suspensi dedak
berpengaruh terhadap fekunditas dan
produksi anakan M. macrocopa. Kualitas
dan kuantitas pakan adalah salah satu
faktor yang penting dalam budidaya M.
Macrocopa yang secara langsung
mempengaruhi pertumbuhan populasi
(Lopatina, 2012). Kosentrasi dalam
pakan dapat mempengaruhi fekunditas
atau produksi anak per induk dan
kecepatan perkembangan embrio pada
kladosera (Fink et al., 2011).

Fermentasi suspensi dedak yang
digunakan memiliki kandungan protein
sebesar 1,50%, abu 0,76%, lemak total
0,70 % dan air 92,74 %. Protein
berperan sebagai pembentukan jaringan
baru dan mempertahankan fungsi
jaringan yang rusak sehingga dapat
berpengaruh  terhadap pertumbuhan
larva. Protein di dalam fermentasi
suspensi dedak mengandung asam
amino yaitu arginin dan histidin yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan

23
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makanan. Pakan menjadi salah satu
faktor yang sangat penting karena dapat
mempengarubhi reproduksi
partenogenesis menjadi  reproduksi
seksual, karena energi metabolisme
(68%) yang dihasilkan untuk reproduksi
(Fink et al., 2011).

Budidaya M. macrocopa
menggunakan suplemen minyak ikan
lemuru 6 mg/L dalam suspensi dedak
menghasilkan produksi anak perinduk
tertinggi pada kelahiran ke-1, ke-2 dan
ke-3 (Tabel 2). Pada pakan suspensi
dedak terfermentasi yang ditambah
minyak ikan lemuru  menyebabkan
peningkatan ketersediaan nutrisi dalam
media budidaya. Peningkatan kosentrasi
protein ,asam amino, dan lemak dalam
pakan M. macrocopa dapat
mempengaruhi produksi anak per induk
dan perkembangan embrio pada
Cladosera (Fink et al., 2011). Kosentrasi
protein, asam amino, dan lemak yang
ada di dalam pakan dapat
mempengaruhi fekunditas dan produksi
anak perinduk serta kecepatan
perkembangan embrio pada Cladosera.
Pada Cladosera, kolestrol  dapat
berfungsi sebagai pertumbuhan somatik,
sedangkan pada PUFAs sebagai
reproduksi, meningkatkan kelangsungan
hidup dan pertumbuhan (Fereidouni et
al., 2013).

Penggunaan pakan fermentasi
suspensi dedak dengan suplemen
minyak ikan lemuru yang berbeda

menghasilkan tingkat kelulushidupan
induk M. macrocopa sebesar 80 - 95%.
Menurut Watanabe (1988), tingkat
kelulushidupan dapat dipengaruhi oleh
faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik
terdiri dari umur dan kemampuan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan,
sedangkan faktor abiotik antara lain
ketersediaan makanan dan kualitas air
media hidup, dimana fekunditas tertinggi
terdapat pada budidaya M. macrocopa
yang menggunakan pakan fermentasi
suspensi dedak dengan suplemen
minyak ikan lemuru 6 mg/ L,
sedangkan pakan fermentasi suspensi
dedak tanpa suplemen minyak ikan
lemuru memiliki fekunditas terendah
(Tabel 1). Adapun kekurangan pada
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pemberian pakan fermentasi suspensi
dedak pada M. macrocopa Vaitu
menyebabkan terhambatnya reproduksi
partenogenesis dan produksi anak, akan
tetapi kepadatan populasi yang tinggi
dengan kondisi pakan yang cukup akan

menginduksi  produksi anak jantan
(Azuraidi et al., 2013).
Sebagai upaya untuk

mengoptimalkan budidaya M. macrocopa
dilakukan dengan memperhatikan
kualitas, kuantitas pakan, dan kualitas
air. Kualitas air budidaya selama
pemeliharaan berperan penting dalam
fekunditas dan reproduksi M.
macrocopa. Pengelolaan kualitas air
untuk  keperluan budidaya sangat
penting, karena air merupakan media
hidup bagi organisme akuakultur.
Parameter kualitas air yang diamati
dalam penelitian ini yaitu suhu, oksigen
terlarut (DO), dan pH (Tabel 4). Menurut
Jubaedah (2005) suhu merupakan faktor
yang penting dalam kelangsungan hidup
dan pertumbuhan M. macrocopa.
Pertumbuhan M. macrocopa dengan baik
pada kisaran suhu 25-30°C. Kandungan
oksigen terlarut (DO) berkisar antara 3,5-
5,1 mg/L optimal untuk kelas kladosera
termasuk pada spesies M. macrocopa
(Pebrihanifa, 2016), dan pH berkisar
antara 7-8 (Azuraidi et al., 2013).

4. Kesimpulan

Budidaya M. macrocopa
menggunakan pakan fermentasi suspensi
dedak dengan suplemen minyak ikan
lemuru berpengaruh terhadap fekunditas
dan produksi anakan M. Macrocopa.
Penambahan minyak ikan lemuru yang
terbaik adalah 6 mg/L dengan fekunditas
yang dihasilkan sebanyak 24,00+2,00
butir/induk dan produksi anak per induk
sebesar 20,33+1,52 ind/induk.
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